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ABSTRAKSI 
 

 
Skripsi ini berjudul Relasi Antara Religi dan Sistem Perladangan 

Masyarakat Dayak Dosan Kalimantan Barat. Hutan bagi masyarakat Dayak 
adalah jantung kehidupan, karena pola kehidupan mereka tergantung pada hutan. 
Apabila mereka ingin berburu, mencari kayu bakar, dan melakukan kegiatan 
perladangan maka mereka harus ke hutan. Perladangan bagi masyarakat Dayak Dosan 
adalah suatu tradisi yang tidak dapat ditinggalkan, walaupun mereka telah memiliki 
penghasilan hidup selain berladang. Dalam berladang, masyarakat Dayak Dosan 
banyak menggali kearifan lokal yang ada dengan cara memperhatikan pertanda-
pertanda dari alam sekitarnya. Dan mereka sangat memperhatikan pola struktur yang 
ada di lingkungannya. 

Dalam kehidupan yang telah modern seperti saat ini pun, masyarakat Dayak 
Dosan masih menyertai kegiatan berladang mereka dengan ritual-ritual yang 
merupakan salah satu unsur dari sistem religi. Dengan demikian, maka tampaklah 
bahwa masyarakat Dayak Dosan menjaga keseimbangan antara religi dan sistem 
perladangan mereka. 

Berdasarkan permasalahan di atas, Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tentang relasi antara religi dan sistem perladangan pada masyarakat 
Dayak Dosan di Sanggau, Kalimantan Barat. Maka untuk melihat lebih dekat tentang 
sistem perladangan masyarakat Dayak Dosan, peneliti melakukan penelitian lapangan 
dengan menggunakan metode penelitian: metode observasi, metode interview, 
metode dokumentasi dan metode analisis data, dengan pendekatan ekologi budaya 
dan teori Rappaport.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa dalam berladang, 
masyarakat Dayak Dosan sangat mematuhi tradisi yang ada yaitu selalu 
memperhatikan reaksi-reaksi yang terjadi pada alam sekiktarnya. Karena takut akan 
terjadi reaksi-reaksi negatif, maka dilakukannya ritual- ritual dalam tahap-tahap 
perladangan mereka. Ritual tersebut merupakan upaya untuk menjaga keseimbangan 
dengan alam di sekitarnya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan, sebagai system of meaning yang memberikan arti bagi 

kehidupan dan perilaku manusia, adalah aspek esensial manusia yang tidak dapat 

dipisahkan dalam memahami manusia. Setiap kebudayaan yang dimiliki oleh 

manusia mempunyai beberapa unsur yang bersifat universal. Unsur dari 

kebudayaan tersebut terbagi menjadi tujuh diantaranya (1) bahasa, (2) sistem 

pengetahuan, (3) organisasi sosial, (4) sistem peralatan hidup dan teknologi, (5) 

sistem mata pencaharian hidup, (6) religi, dan (7) kesenian. 1  

Kebudayaan Dayak2  di Kalimantan memberikan sebuah contoh terbaik di 

dunia tentang hubungan antara kebudayaan dengan alam, yang tampaknya 

melestarikan kedua belah pihak.3 Dayak adalah nama kolektif untuk berbagai 

suku asli di Kalimantan. Di kalangan Dayak itu sendiri terdapat keragaman yang 

besar antara suku yang satu dengan yang lainnya dari sudut bahasa, kesenian, 

upacara-upacara, arsitektur rumah, dan lain- lain. Namun ciri-ciri yang penting 

                                                 
1 Koentjaraningrat, Metode-metode Antropologi Dalam Penyelidikan Masyarakat dan 

Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Penerbit Universites Indonesia, 1998), hlm. 217. 
 
2 Penulisan Dayak tanpa hurup “k” (Daya) dimulai pada tahun 1947 setelah kongres persatuan 

Dayak (PD) di Sanggau dan dimuat pada surat kabar Keadilan (sumber: FC. Palaunsoeka dan 
Baroamas Jabang Balunus). Dapat dilihat dalam buku yang ditulis oleh Paulus Florus dkk  (ed.),  
Kebudayaan Dayak : Aktualisasi dan Transformasi (Pontianak: Institut Dayakologi, 2005), hlm. 33. 

 
3 Ibid., hlm. xxvii. 
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dari suku-suku Dayak adalah bertempat tinggal di pedalaman, di tepi dan di 

lembah- lembah sungai, sistem pertanian berladang, mempraktekkan mengayau di 

masa silam, dan agama tradisional yang dinamakan Kaharingan. Sebagian 

mempunyai rumah panjang yang disebut Lamin atau Betang.4 

Ave dan King berpendapat bahwa salah satu ciri penting dari masyarakat 

Dayak adalah kehidupan berladang. 5 Sistem perladangan berpindah adalah suatu 

proses yang mendukung kehidupan masyarakat petani di atas tanah yang kurang 

subur maupun kehidupan hutan itu sendiri secara teratur dan alamiah dengan cara-

cara yang tidak merusak alam dan lingkungannya. Mekanisme alamiah semacam 

ini telah digariskan oleh kepercayaan nenek moyang dan sistem nilai budaya 

masyarakat Dayak.6 

Masyarakat Dayak berkeyakinan bahwa padi itu sifatnya sakral (ilahiah) 

dan harus diperlakukan sesuai dengan martabatnya, sejak ditanam hingga 

dimasukkan kembali ke dalam lumbung. Sesuai keyakinan, padi adalah tumbuhan 

langit yang pada mulanya merupakan tumbuhan asing di muka bumi ini. Padi 

yang mengalami penurunan martabatnya karena berada di dalam dunia gelap 

                                                 
4 Masri Singarimbun, Penduduk dan Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm.258-

259. 
 
5 Ibid., hlm. 264. 
 
6 Op. cit.,  hlm. 23. 
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(alam nyata, bumi), haruslah dikembalikan wujud kesakralannya dengan cara 

mempersembahkan berbagai upacara baginya yang berkesinambungan. 7 

Wajib-tidaknya suatu upacara dilaksanakan dapat menjadi patokan religius-

tidaknya upacara yang bersangkutan. Dengan kata lain masuk-tidaknya upacara 

tersebut di dalam sistem religi. Upacara-upacara yang wajib dilakukan pada 

umumnya berada di sepanjang kegiatan di ladang. 8 Maka dapat disimpulkan 

bahwa upacara selama kegiatan berladang termasuk dalam sistem religi suku 

Dayak. Lebih lanjut Radam menyatakan bahwa religi juga telah menjadikan 

berladang berpindah-pindah itu lebih utama dan lebih tinggi derajatnya 

dibandingkan dengan pekerjaan lainnya. 

Sebagian besar tindakan religius berada di dalam masa kegiatan berladang,  

bahkan perilaku kehidupan sehari-hari selama periode ini dikaitkan dengan 

keberhasilan atau ketidakberhasilan usaha di ladang tersebut. anak-anak juga 

termasuk orang-orang dewasa harus berperilaku sesuai adat agar ladangnya 

berhasil dengan baik.9 

Propinsi Kalimantan Barat adalah bagian dari propinsi di Kalimantan yang 

memiliki kekayaan alam dan beraneka ragam budaya. Banyak suku yang 

mendiami daerah tersebut. Subsuku Dayak yang terdapat di Kalimantan Barat 

terdiri dari: Dayak Kanayatn, Dayak Bakatì , Dayak Banana`, Dayak Ahe, Dayak 
                                                 

7 Noerid Haloei Radam, Religi Orang Bukit (Yogyakarta: Yayasan Semesta, 2001), hlm. 38. 
 
8 Ibid., hlm. 51. 
 
9 Ibid., hlm. 37. 
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Ayo, Dayak Behe-Dait, Dayak Manyuke, Dayak Temila,10 Dayak kantuk, Dayak 

Punan, Dayak Ot Danum, Dayak Iban, Dayak Ngebukit, Dayak Mualang, Dayak 

Pangkodan, 11 dan Dayak Dosan, serta masih banyak lagi subsuku Dayak yang 

lain. Dari kesemua sub suku Dayak tersebut melakukan kegiatan mata 

pencaharian dengan sistem perladangan berpindah. 

Masyarakat Dayak Dosan sendiri merupakan salah satu sub suku Dayak 

yang ada di wilayah Kabupaten Sanggau. Seperti suku-suku Dayak lainnya, 

masyarakat Dayak Dosan juga memiliki rumah Betang dan melakukan kegiatan 

berladang berpindah-pindah beserta upacaranya. Jaringan hubungan sosial 

dihidupkan pada tingkat rumah Betang oleh mekanisme di dalam rumah Betang 

itu sendiri. Lembaga sosial dan ekonomi di dalam rumah Betang merupakan titik 

tolak pertukaran tenaga kerja dan pangan diantara sesama keluarga, sehingga 

mengecilkan dampak negatif dari panen yang buruk pada keluarga-keluarga 

tersebut, sementara meningkatkan dampak positif dari hasil panen yang baik oleh 

keluarga yang lain. Namun saat ini, seperti yang terjadi pada suku-suku Dayak 

yang lainnya, masyarakat Dayak Dosan sedang mengalami perubahan. Dari enam 

kampung yang dihuni oleh masyarakat Dayak Dosan hanya tersisa satu kampung 

yang masih memiliki rumah Betang yaitu Kampung Kopar.   

                                                 
10 Albertus Niagara,  ”Menelusuri Jejak Manusia Dayak (13)”, Kalimantan Review, Maret 2006, 

hlm.38. 
 
11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 

Daerah, Cerita Rakyat Daerah Kalimantan Barat (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
1982), hlm. 3. 
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Dalam bukunya, Radam menyatakan bahwa pada dasarnya suatu ritual 

tidak hanya sekadar rangkaian perilaku seseorang atau sekelompok orang 

berkomunikasi dengan suatu yang dianggap dan dipandang menggenggam nasib 

kehidupan, tetapi juga mengkomunikasikan dan meningkatkan kembali segala 

sesuatu yang diyakininya benar kepada sekalian pemeluknya. 

Dalam kehidupan yang telah modern seperti saat ini pun, masyarakat 

Dayak Dosan masih menyertai kegiatan berladang mereka dengan ritual-ritual 

yang merupakan salah satu unsur dari sistem religi mereka. Ritual dalam setiap 

tahap perladangan yang terdapat pada masyarakat Dayak Dosan mempunyai 

hubungan yang erat antara religi dan sistem perladangannya. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting untuk dilakukan,  dan difokuskan pada relasi antara religi 

dan sistem perladangan masyarakat Dayak Dosan di Kampung Kopar.  

 

B. Rumusan Masalah 

Seperti yang telah dijelaskan dari latar belakang di atas, maka hal-hal yang 

menjadi permasalahan dalam penulisan penelitian ini adalah “Apa relasi antara 

religi dengan sistem perladangan masyarakat Dayak Dosan di Kampung Kopar”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh informasi kebudayaan 

yang berkaitan dengan relasi antara religi dengan sistem perladangan masyarakat 

Dayak Dosan, informasi kebudayaan yang akan diperoleh adalah Memberikan 
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gambaran tentang relasi antara religi dengan sistem perladangan masyarakat 

Dayak Dosan di Kampung Kopar. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Hasil dari penelusuran pustaka yang dilakukan, penulis menemukan 

berbagai bahan dari berbagai sumber yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 

Karena memang sudah banyak peneliti yang meneliti tentang suku Dayak dan 

upacara-upacara adatnya tentang sistem perladangan masyarakat Indonesia selain 

suku Dayak. 

Ditemukan buku yang berjudul Etnoekologi Perladangan Orang Dayak 

Tunjung Linggang yang ditulis oleh Lahajir yang merupakan warga Dayak 

Tunjung Linggang. Buku ini berisi tentang sistem perladangan berpindah orang 

Dayak Tunjung di Kalimantan Timur. 

Buku berjudul perubahan pola perladangan masyarakat tradisional: kasus 

masyarakat Lebak di Jawa Barat yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan membahas tentang pola perladangan masyarakat baduy yang 

berubah dari berladang secara berpindah menjadi berladang secara menetap. 

Kasus yang sama juga terjadi pada masyarakat Krui di Lampung, yang tertulis 

dalam buku perubahan perladangan masyarakat tradisional: kasus masyarakat 

Krui di Lampung yang diterbitkan pula oleh Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
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Sementara itu, skripsi-skripsi yang terdapat di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang membahas tentang suku Dayak masih terhitung sedikit dan 

membahas aspek yang berbeda, diantaranya adalah Skripsi yang berjudul 

Mitologi Dalam Upacara Adat Huma Dalam Masyarakat Suku Dayak Bukit Di 

Kalimantan Selatan yang ditulis oleh Halil Lutfi pada tahun 1994 membahas 

tentang hubungan mite dengan upacara adat huma yaitu upacara yang 

dilaksanakan oleh suku Dayak Bukit dari pertama berladang sampai panen. 

Kemudian ditemukan skripsi yang ditulis oleh Iwan Firdaus pada tahun 1998 

yang berjudul Upacara Kematian suku Dayak Benuaq di Kabupaten Kutai, 

membahas tentang upacara kematian yang dilakukan oleh salah satu suku Dayak 

Kalimantan Timur. 

Dalam website: www.dayakology.com banyak diulas tentang ritual-ritual 

yang berhubungan dengan kegiatan berladang masih sering dilaksanakan oleh 

suku Dayak. Seperti misalnya ritual naik dango yaitu ucapan syukur atas panen 

padi di ladang dan segala jenis usaha pertanian lainnya yang dilaksanakan setiap 

tahun oleh masyarakat Dayak Kanayatn, Dayak Bukit, Dayak Mempawah. Di 

dalam website yang berbeda dan bermacam-macam website penulis banyak sekali 

menemukan  tentang ritual gawai yang dilaksanakan oleh suku dayak iban dan 

bidayuh yang terdapat di Malaysia. 

Upacara yang berkaitan dengan pertanian juga terdapat pada kehidupan 

masyarakat Jawa. Seperti yang terdapat dalam buku Budaya Masyarakat Suku 

Bangsa jawa di Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah, menerangkan bahwa dalam 
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suatu kelompok masyarakat terdapat unsur-unsur kebudayaan yang berpola dan 

teratur, mencerminkan identitas masyarakat yang bersangkutan. Sehubungan 

dengan unsur-unsur kebudayaan tersebut antara lain adalah yang berkaitan dengan 

sistem kekerabatan, sistem gotong royong, dan tradisi upacara. Upacara yang 

dimaksud adalah upacara yang berkaitan dengan daur-hidup, upacara yang 

berkaitan dengan pertanian, dan rasulan Merdi Desun. 12 Dengan demikian, 

penelitan ini merupakan penelitian pertama yang mengangkat tentang relasi antara 

religi dan sistem  perladangan masyarakat Dayak Dosan di Kalimantan Barat. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Teori merupakan alat terpenting dari ilmu pengetahuan. Tanpa suatu teori, 

yang ada hanyalah serangkaian pengetahuan mengenai fakta. Oleh karena itu, 

paling tidak ada empat fungsi teori. Pertama sebagai genaralisasi, ialah 

menyimpulkan hubungan korelasi antara fakta-fakta sosial; dapat berupa 

generalisasi empirik sederhana, dan dapat pula suatu generalisasi luas yang lebih 

kompleks. Kedua, teori sebagai suatu kerangka pemikiran yang berfungsi sebagai 

pendorong proses berpikir deduktif yang bergerak dari abstrak ke alam fakta-fakta 

konkret. Ketiga, teori berfungsi untuk memberikan ramalan atau prediksi 

mengenai fakta-fakta yang akan terjadi, yaitu dengan mendasarkan pada hasil 

generalisasi abstrak yang pernah dilakukan. Keempat, teori sebagai pengisi 

                                                 
12  Salamun dkk, Budaya Masyarakat Suku Bangsa Jawa Di Kabupaten Wonosobo Propinsi 

Jawa Tengah, (Yogyakarta : Badan Pengembangan Kebudayaan Dan Pariwisata, 2002), hlm. 35. 
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kelowongan dalam pengetahuan.13 Untuk itu, dalam penelitian tentang relasi 

antara religi dan sistem perladangan ini dipergunakan teori ekologi budaya dari 

Rappaport. 

Orlove mendefinisikan antropologi ekologi sebagai the studi of the 

relations among the population dynamics, social organization, and culture on 

human populations and the environments in which they live (1980: 235). 

Selanjutnya Orlov mengatakan, “In many cases, system of production constitute 

important links among population dynamics, social organization, culture, and 

environment” (1980: 235). Menurut Orlove, sistem produksi pertanian dalam 

banyak kasus merupakan variabel penting dalam mempelajari hubungan antara 

dinamika penduduk, organisasi social, budaya dan lingkungan. 14 

Sudah sejak lama disadari bahwa manusia dan dan lingkungannya 

merupakan  bagian yang dinamis dari ekosistem dan hal ini terjadi baik pada 

masyarakat tradisional maupun modern. Mereka juga menyadari adanya 

hubungan timbal balik yang fungsional antara sistem sosial  dan biofisik yang 

menyatukan keduanya dalam satu ekosistem.15 

Heider (1972) berpendapat ekologi kebudayaan (cultural ecology) pada 

intinya memahami hubungan antara masyarakat, subsistensi, dan lingkungannya. 

                                                 
13 Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan: dalam perspektif antropologi , (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 1-2. 
 
14 Lahajir, Etnoekologi Perladangan Orang Dayak  Tunjung Linggang: etnografi lingkungan 

hidup di dataran tinggi Tunjung, (Yogyakarta: Galang Press, 2001) hlm. 49. 
 
15 Ibid., hlm. 63-64. 
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Ia menekankan bahwa yang perlu diperhatikan dalam ekologi kebudayaan adalah 

aktivitas subsistensi. Dalam konteks ini, ia memperlihatkan hubungan antara 

lingkungan isik, teknologi subsistensi, dan organisasisosialnya.16 Hubungan 

antara ketiga aspek tersebut terletak pada pola adaptasi ekologis. Masyarakat 

beradaptasi dengan lingkungannya untuk memperoleh kebutuhan hidup yang 

subsisten. Dari perspektif ekologi budaya, pembahasan mengenai perladangan 

masyarakat Dayak Dosan mengarahkan perhatian pada persoalan bagaimanakah 

hubungan antara komunitas peladang dan ekosistem perladangannya. Inilah 

strategi adaptasi ekologis pertanian atau yang oleh Heider (1972) disebut sebagai 

interaksi antara lingkungan, subsistensi, dan masyarakat.17 

Roy A. Rappaport, seorang ahli antropologi ekologi kontemporer 

berpendapat bahwa manusia dan lingkungannya sebagai suatu jaringan yang amat 

kompleks, dan terwujud dalam sistem religi. Atas dasar pemikiran dari para ahli 

antropologi yang menyadari bahwa alam sekitar juga akan mempengaruhi 

kebudayaan. P. Vayda dan Roy A. Rappaport (1968) menggabungkan pendekatan 

ekologi budaya dengan ekologi biologis, dengan tujuan untuk memunculkan suatu 

disiplin ilmu ekologi. Dalam pendangan mereka, seperti halnya sub-sub unsur 

                                                 
16 Ibid., hlm. 198. 
 
17 Ibid., hlm. 60. 
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dalam kebudayaan atau traits kebudayaan, pada awalnya sebagai traits biologis 

pun muncul sebagai akibat proses penyesuaian dengan alam sekitarnya.18 

Rappaport memperlihatkan  bahwa ritual pada suatu masyarakat 

memainkan peranan penting dalam pengaturan berbagai variable ekosistemik.19 

Dalam pada itu juga, Rappaport menganggap bahwa adanya suatu ritual dalam 

masyarakat tetentu tidak terlepas dari pengaruh lingkungan. Ritual yang 

dilakukan oleh manusia merupakan proses adaptasi terhadap lingkungan alam 

sekitarnya. Selanjutnya ia mengatakan bahwa ritual seringkali dihubungkan 

dengan berbagai unsur-unsur kebudayaan.20 Dalam hal ini, ritual dapat 

menciptakan pola hubungan antara manusia dengan dunia luar. Ritual merupakan 

bagian dari salah satu proses adaptasi terhadap lingkungan dari kebudayaan 

mekhluk manusia. Setiap kebudayaan makhluk manusia mengandung unsur-unsur 

kebudayaan yang sifatnya universal; meliputi sistem organisasi sosial, sistem 

mata pencaharian, sistem teknologi, sistem pengetahuan, kesenian dan religi. Pada 

hakekatnya, berbagai unsur universal kebudayaan berada saling terkait dan 

merupakan suatu jaringan yang terintergrasi untuk menganalisis adanya suatu 

keterkaitan yang saling terintegrasi, dapat dilihat melalui berbagai fungsi yang 

terjalin dari unsur-unsur tersebut (fungsionalisme), terutama baik yang menjadi 

                                                 
18 Hari Poerwanto, op. cit., hlm. 73. 
 
19 Masyarakat Indonesia, maret 1994, hlm. 12 – 13. 
 
20 Roy A. Rappaport, Pigs For the Ancestors: ritual in the ecology of a New Guinea, (New 

Haven and London: Yale University Press, 1978), hlm. 1. 
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fokus dari suatu kebudayaan (cultural interest) maupun yang berkaitan dengan 

etos kebudayaan. 

Hal yang penting dalam teori fungsional agama adalah bahwa setiap 

kegiatan yang dilakukan antara ritual dan dunia luar mempunyai fungsi tertentu 

terhadap masyarakat. Ini berarti, bahwa setiap kejadian dan proses alam 

merupakan hal yang krusial dalam kebudayaan itu sendiri.21 Hal ini dimaksudkan 

ketika manusia tidak lagi mampu mengatur setiap kejadian dan proses dalam 

lingkungan, maka ia akan mengalami persaan dalam keadaan tidak berdaya. 

Keadaan tidak berdaya ini menimbulkan rasa kegelisahan, ketakutan dan tidak 

aman; adanya ritual memungkinkan dapat mengatasi masalah tersebut. Dengan 

kata lain, fungsi ritual berkaitan erat dengan dunia luar dan masyarakat. Ritual 

tidak hanya dipandang sebagai sebuah simbol semata yang mengandung pola 

hubungan antara manusia dan lingkungan, namun pola hubungan tersebut juga 

dapat dianalisi secara empiris. Sehingga, ritual disini dianggap media yang pada 

gilirannya dapat mengatur pola hubungan masyarakat dengan unsur-unsur 

lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, begitu juga dengan adanya ritual yang 

terdapat pada tahap-tahap perladangan masyarakat Dayak Dosan. Rappaport 

menilai bahwa upacara keagamaan merupakan upaya untuk menjaga 

keseimbangan dan memperbaiki berbagai hubungan sosial.22 

                                                 
21 Ibid., hlm. 2. 
 
22 Hari Poerwanto, op. cit., hlm. 75-76. 
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Berdasarkan teori diatas, dapat diartikan bahwa antara religi dan sistem 

perladangan pada masyarakat Dayak Dosan di Kalimantan Barat memiliki 

hubungan timbal balik yang terlihat dalam pola adaptasi ekologis, yaitu 

masyarakat Dayak Dosan beradaptasi dengan lingkungannya untuk memperoleh 

kebutuhan hidup yang subsisten. Untuk itu penelitian ini berjudul Relasi Antara 

Religi dan Sistem Perladangan Masyarakat Dayak Dosan Kalimantan Barat. 

Adapun pengertian relasi menurut Kamus Ilmiah yaitu hubungan sanak 

saudara, perhubungan langganan dan atau suatu bentuk pertalian. 23 Sementara 

religi adalah kepercayaan; agama.24 Menurut Goody agama melibatkan pada 

kekuatan-kekuatansupranatural. 25 Sedangkan Durkheim menyatakan bahwa 

semua kepercayaan dan praktek yang diyakini mengandung kebenaran sebagai 

religius.26 Pada dasarnya keyakinan itu sendiri belumlah dapat dikatakan sebagai 

religi. Barulah bila ada upacara yang terkaitkan dengan keyakinan tersebut, religi 

yang menyeluruh terbentuk.27 

 

                                                 
23 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Penerbit Arkola, 

1994), hlm. 666. 
 
24 Ibid., hlm. 667. 
 
25 Adam Kuper dan Jessica Kuper, Ensiklopedi Ilmu-ilmu Sosial: edisi kedua (Jakarta: PT 

Grapindo Persada, 2000), hlm. 914. 
 
26 Ibid.. 
 
27 Noerid Haloei Raddam., hlm. 1. 
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Religi sangat bervariasi dalam peranannya di alam semesta ini dan cara-

cara manusia berhubungan dengan religi tersebut. Dalam hal ini bisa terdapat 

kelompok dewa-dewi, satu dewa, atau sama sekali tidak ada – roh atau bahkan 

makhluk dan kekuatan yang berlebihan, kelompok-kelompok ini secara konstan 

dapat menghalangi kegiatan manusia atau tanpa terlibat dan jauh. 28 Religi dan 

ladang dalam interaksinya menghasilkan sudut pandang tersendiri terutama pada 

bentuk-bentuk kebudayaan pada masyarakat lokal tertentu. Masyarakat Dayak 

Dosan yang masih didominasi oleh lingkungan agraris dalam hal ini perladangan 

tadah hujan membentuk hubungan khusus antara mata pencaharian dan tata etika 

kehidupan masyarakat. Hubungan ini ditimbulkan dari matahapencarian yang 

memasuki hampir seluruh aspek kehidupan komunal masyarakat. adaptasi 

lingkungan dalam hal ini perladangan pada akhirnya mempengaruhi etika dan 

nilai-nilai masyarakat. 

 

F. Metode Penelitian 

Sifat dari penelitian ini adalah kualitatif, yaitu metode yang menitik 

beratkan pada masalah pemahaman. 29 Sedangkan Metode yang digunakan dalam 

penelitian  ini adalah: 

 
                                                 

28 Roger M. Keesing, Antropologi Budaya: suatu perspektif kontemporer, Alih Bahasa. Samuel 
Gunawan.  (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1992), hlm. 93. 

 
29 Moh.Soehada, “Pengantar Metode Penelitian Sosial Kualitatif”, Buku Daras, Program Studi 

Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004, hlm. 24. 
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1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa teknik agar 

memperoleh data-data yang objektif, yaitu: 

a. Wawancara 

Teknik wawancara yaitu informasi yang dicari dengan cara menanyakan 

langsung pada informan dengan ngobrol santai, ini bertujuan agar informan tidak 

merasa diinterogasi. Wawancara yang digunakan adalah (1)wawancara umum, 

dilakukan terhadap informan pangkal yaitu masyarakat Dayak Dosan yang 

berladang, (2)wawancara mendalam (indept interview), dilakukan untuk menggali 

data yang berasal dari seorang informan kunci (key informant) yaitu Tokoh-tokoh 

adat yang mengetahui tentang kebudayaan berladang. 30 

b. Observasi 

Observasi merupakan bagian yang penting dalam proses pengumpulan data 

karena untuk meningkatkan kepekaan dalam pengumpulan data yang lain, 

observasi yang penulis gunakan adalah pengamatan terlibat (participant 

observasi) dimana peneliti melibatkan dirinya dalam proses kehidupan sosial 

masyarakat Dayak Dosan.31 Peneliti juga mengamati secara langsung salah satu 

pelaksanaan upacara adat pada kebuadayaan berladang. Dalam melakukan 

penelitian dengan menggunakan teknik  pengamatan terlibat, peneliti turut berbaur 

                                                 
30 Ibid., hlm. 50. 
 
31 Ibid, hlm. 56 
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dengan subjek penelitian dalam masyarakat (observasi atau pengamatan terlibat). 

Keterlibatan berbaur bersama subjek penelitian ini juga dimaksudkan agar tidak 

terdapat jarak antara peneliti dan subjek penelitian.  32 

c. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk menghimpun data yang berhubungan 

dengan upacara adat berladang suku Dayak Dosan yang berupa hasil dari 

pengambilan gambar pada saat upacara berlangsung. Data ini diolah dan 

dianalisis, sebagai bahan perbandingan, bersama-sama data primer yang diperoleh 

melalui penelitian lapangan. 33  

2. Teknik Analisis Data 

Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka proses analisis 

datanya harus menampilkan data-data yang bersifat deskriftif. Yaitu data yang 

berupa kutipan-kutipan langsung dari hasil wawancara dan tulisan deskriftif dari 

hasil observasi di lapangan. 34 

 

 

 

 

                                                 
32 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 107. 
 
33 Matthew B. Miles dan A. Michel Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta : UI Press, 

1992), hlm. 19. 
 
34 Moh Soehadha, op. cit., hlm. 73. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah proses penelitian dan memperoleh penyusunan yang 

konsisten dan terarah diperlukan uraian yang sistematis, maka penulis 

membaginya dalam beberapa bab: 

Bab I, pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian dan sistematika sementara. 

Bab II, menjelaskan gambaran umum wilayah penelitian yang memuat 

asal-usul suku Dayak, letak geografis dan aksesibilitas  wilayah, Kependudukan, 

pendidikan, keagamaan, sistem mata pencaharian, kebudayaan berladang 

masyarakat Dayak Dosan, pemukiman rumah tinggal , dan adat-istiadat. Hal ini 

menjadi pedoman untuk bab berikutnya. 

Bab III, dalam bab ini  membahas tentang sistem perladangan dayak 

Dosan, yang meliputi pola perladangan, tahap-tahap perladangan, pengetahuan 

local tentang perladangan, serta peralatan dalam perladangan.  

Bab IV, merupakan pembahasan tentang relasi antara religi dengan sistem 

perladangan masyarakat Dayak Dosan di Kalimantan Barat., meliputi pengertian 

ekologi dan kosmologi, ritual dalam tahap perladangan, dan relasi antara ritual 

dan ladang. 

Bab V, berisi mengenai penutup yaitu kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Perladangan merupakan salah satu kegiatan dan pekerjaan yang dilakukan 

oleh masyarakat Dayak Dosan. Selain berladang mereka juga bekerja dikebun, 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya mereka tergantung pada hutan. 

Hutan merupakan salah satu sumber utama dari kehidupan mereka, bagi 

masyarakat Dayak Dosan hutan harus  dijaga karena menurut mereka hutan 

mempunyai makna yang sangat penting dalam kehidupan manusia dan semesta 

alam lainnya. Hutan memiliki roh-roh yang sangat mereka segani, itulah sebabnya 

mereka sangat memperlakukan alam secara baik. Mereka takut roh-roh itu akan 

marah apabila mereka bertindak semaunya. 

Masyarakat Dayak Dosan sangat menjaga kelestarian alam dan hutannya. 

Oleh sebab itu, pemeliharaan hutan dijaga benar-benar jikalau ada penebangan 

hutan mereka secara langsung menanami kembali supaya hutan tersebut tidak 

mengalami kekeringan dan tidak terjadi erosi. Dengan demikian, terjadilah 

kesinambungan di antara keduanya yaitu alam dan makhluk hidup. 

Dalam berladang masyarakat Dayak Dosan banyak melakukan ritual-ritual. 

Dengan tujuan dari penanaman padi yang mereka lakukan mendapatkan hasil 

yang melimpah ruah, selama proses perladangan berjalan lancar dan tanpa 

halangan suatu apa pun. Ritual-ritual yang dilakukan ini merupakan salah satu 
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upaya untuk menyeimbangkan hubungan mereka dengan alam dan menjaga 

hubungan sosial yang harmonis. Dari sini dapat disimpulkan bahwa antara religi 

dan sistem perladangan masyarakat Dayak Dosan memiliki suatu relasi, yaitu 

adanya hubungan timbal balik antara manusia, alam dan sesuatu yang memiliki 

kekuatan.  

Inti dari kearifan ekologis pada masyarakat Dayak Dosan justru terletak 

pada cara mereka berladang yang berpindah-pindah. Tujuannya adalah 

mengistirahatkan area tanah pada hutan yang dijadikan ladang dengan cara 

meninggalkannya dalam waktu beberapa tahun sebelum digunakan kembali 

sebagai area perladangan. Dari uraian tersebut, dapat dilihat bahwa relasi antara 

religi dan sistem perladangan dapat menjadikan masyarakat Dayak Dosan lebih 

bijaksana dalam memperlakukan alam lingkungannya. 

 

B. Kata penutup 

Alhamdulillah, tulisan ini dapat penulis selesaikan, semua ini berkat 

hidayah dari Allah SWT. Sangat disadari bahwa karya ilmiah ini masih banyak 

kekurangan dan kesalahan, walaupun penulis rasa telah mengerjakannya dengan 

ketelitian. Untuk itu, sangat diperlukannya saran dan kritik yang membangun 

terhadap karya ilmiah ini. 

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis pribadi 

dan para pembaca pada umumnya. Akhir kata, swemoga Allah SWT. senantiasa 

memberikan petunjuk kepada kita semua. Amin. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

“Ake’Ponompa”   : Tuhan yang satu 

Balian     : Orang yang memimpin suatu ritual 

Baturo    : Tugal, alat yang digunakan untuk melobangi tanah 

pada saat menaam padi 

Beboretn    : Ritual pengobatan 

Beraupm    : Musyawarah 

Bibu     : Bagian permulaan ritual, mengundang roh nenek 

moyang 

Boretn    : Dukun, tabib 

Dodo’     : Pembagian 

Gawai     : Pesta 

Juwah  : Sejenis keranjang yang dipakai pada saat memanen 

padi 

Ke’madol    : suatu tempat di tengah hutan yang dipergunakan 

sebagai tempat ritual umum 

Ketongap    : Tanda bahwa ladang yang telah dipilih oleh suatu 

keluarga, berupa kayu yang ditancapkan sejumlah 

anggotakeluarga 

Kibau     : Mengibaskan ayam hidup pada saat ritual 
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Komet     : Kiri 

Lantikng pun rebini   : Lanting yang dibuat di ladang sebagai tempat 

menaruh sesaji 

Lopet     : Bungkus 

Male’     : Membalikkan 

Male’ baturo    : Ritual yang dilakukan pada saat padi berumur 40 hari 

Muh, uma    : Ladang 

Mungguq    : Tanah berbukit 

Ngurutn    : Membersihkan rumput di ladang 

Ngontik podi ke muh   : Mengantarkan padi ke ladang 

Nicul muh    : Membakar ladang 

Ntero’     : Ramuan sesaji yang diberikan pada setan (roh jahat) 

Nosu minu podi   : Memanggil semongat padi dan membawanya pulang 

ke rumah pemilik ladang 

Onyu tomu    : Mengoleskan ramuan kunyit ke kening peserta ritual 

yang dilakukan oleh seorang balian 

Payaq     : Tanah basah, tanah berair, rawa 

Pengari    : Suatu system kerja secara bergiliran dan berputar 

Pomakng    : Membaca doa atau mantra pada saat ritual 

Rancak    : Tempat sesaji yang digantung dan diberikan pada roh- 

rohyang dating tidak diundang 
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Semongat    : Jiwa, roh 

Tabang topo    : Bambu yang berisi air ladang dan dibawa pulang 

ketika nosu minu podi 

Tabas     : Tradisi makan dan minum secara bersama-sama 

Tamay    : Menaburkan bunga kemangi di sepanjang perjalanan 

pulang saat nosu minu podi 

Tawu     : Kanan 

Tunggul    : Bagian bawah pohon yang di tebang 

Tomurok podi ke muh  : Nugal, menanam padi di ladang 
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